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ABSTRACT

This study examines the integration of Strategic Management Accounting (SMA) with
Sustainability Reporting (SR) in response to the growing demand for sustainable business
practices. The study aims to identify the theories applied, the role of SMA in SR
implementation, and the driving and inhibiting factors of their integration. The research
employs a systematic literature review method based on 30 international and national
journals. The results indicate that the Stakeholder Theory is the most dominant
framework, and SMA plays a crucial role in linking business strategy with Sustainability
Reporting. In conclusion, the integration of SMA-SR enhances organizational
accountability and sustainability performance through managerial support, regulation,
and technological innovation.
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ABSTRAK

Penelitian ini membahas integrasi Strategic Management Accounting (SMA) dengan
Sustainability Reporting (SR) sebagai respons terhadap tuntutan bisnis berkelanjutan.
Tujuannya untuk mengidentifikasi teori-teori yang digunakan, peran SMA dalam
implementasi SR, serta faktor pendorong dan penghambat integrasinya. Metode yang
digunakan adalah systematic literature review terhadap 30 jurnal internasional dan
nasional. Hasil menunjukkan bahwa Stakeholder Theory menjadi teori dominan, dan
SMA berperan penting dalam menghubungkan strategi bisnis dengan pelaporan
keberlanjutan. Kesimpulannya, integrasi SMA— SR memperkuat akuntabilitas dan kinerja
keberlanjutan organisasi melalui dukungan manajerial, regulasi, dan inovasi teknologi.

Kata Kunci: Strategic Management Accounting, Sustainability Reporting, Integrasi.

PENDAHULUAN

Perubahan lanskap bisnis global
menuntut perusahaan untuk tidak hanya
berorientasi pada keuntungan finansial,
tetapi juga memperhatikan tanggung
jawab  sosial dan  lingkungan.
Kompleksitas isu seperti perubahan
iklim, kelangkaan sumber daya alam,
dan ketimpangan sosial telah mengubah

paradigma manajemen modern (Latifah
& Soewarno, 2023). Kini, perusahaan
dituntut untuk menyeimbangkan kinerja
ekonomi dengan dampak sosial dan
lingkungan agar tetap kompetitif dan
memperoleh  legitimasi dari para
pemangku kepentingan. Dalam konteks
ini, konsep sustainability menjadi faktor
strategis yang menentukan reputasi dan
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keberlanjutan bisnis jangka panjang
(Sriyono et al., 2024).

Strategic Management
Accounting (SMA) muncul sebagai
pendekatan yang mampu mendukung
pengambilan keputusan strategis di
tengah dinamika bisnis tersebut. Berbeda
dari akuntansi manajemen tradisional
yang berfokus pada efisiensi, SMA
menyediakan informasi strategis yang
mencakup  aspek  keuangan  dan
nonkeuangan biaya (Bhaktiningsih &
Surbakti, 2024). Melalui analisis jangka
panjang, SMA membantu manajemen
memahami faktor eksternal seperti
kondisi pasar, perilaku pesaing, serta
risiko sosial dan lingkungan yang
berpengaruh terhadap keberlanjutan
organisasi (Dello Sbarba, 2024).

Di sisi  lain, Sustainability
Reporting  (SR) berkembang sebagai
bentuk akuntabilitas perusahaan kepada
para pemangku kepentingan. SR
berfungsi  mengungkapkan  kinerja
ekonomi, sosial, dan lingkungan melalui
laporan yang transparan dan terukur,
serta menjadi sarana untuk menunjukkan
komitmen terhadap bisnis berkelanjutan
(Hasan et al., 2022). Standar pelaporan
seperti Global Reporting Initiative (GRI)
turut mendorong konsistensi dan
keterbandingan antarperusahaan dalam
menyampaikan informasi keberlanjutan
kepada publik biaya (Hasan et al., 2022).

Beberapa penelitian terdahulu
telah mencoba menjelaskan hubungan
antara SMA dan SR. Beberapa
diantaranya  penelitian  oleh  Nik
Abdullah et al. (2022) menunjukkan
bahwa peran akuntan manajemen
semakin penting dalam
menginternalisasi isu keberlanjutan ke
dalam proses pengambilan keputusan
strategis. Sementara itu, Traxler et al.
(2023) menyoroti adanya kesenjangan
antara teori dan praktik dalam penerapan
SMA yang mendukung pelaporan
keberlanjutan, terutama karena
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keterbatasan budaya organisasi dan
sistem informasi yang belum terintegrasi
secara optimal. Temuan ini
memperlihatkan bahwa integrasi SMA
dan SR masih menghadapi tantangan
besar, khususnya di konteks perusahaan
negara berkembang.

Berdasarkan  latar  belakang
tersebut, penelitian ini  berupaya
memperdalam  pemahaman  tentang

integrasi antara SMA dan SR melalui
kajian literatur sistematis. Dengan
menggunakan  Stakeholder  Theory
sebagai landasan utama, penelitian ini
meninjau berbagai teori, peran, serta
faktor pendorong dan penghambat
integrasi kedua konsep tersebut. Selain
itu, penelitian ini juga bertujuan
memberikan implikasi konseptual dan
praktis bagi pengembangan sistem
akuntansi strategis yang mendukung
keberlanjutan jangka panjang organisasi,
khususnya di Indonesia.

LITERATUR REVIEW
Stakeholder Theory

Stakeholder Theory
diperkenalkan oleh FreSMAn (1984)
dan berasumsi bahwa keberlangsungan
organisasi sangat bergantung pada
kemampuannya  dalam  mengelola
hubungan dengan para pemanngku
kepentingan  (stakeholders). Para
pemanngku kepentingan tidak hanya
mencakup pemegang saham, tetapi juga
karyawan,  pelanggan,  pemassok,
masyarakat, dan pemerintah yang
memiliki kepentingan terhadap aktivitas
perusahaan. Teori ini menekankan
bahwa kesuksesan jangka panjang
organisasi tidak dapat dicapai hanya
dengan mSMAksimalkan keuntungan
pemegang saham, melainkan dengan
menciptakan nilai yang seimbang bagi
seluruh pihak yang terlibat (De Micco et
al., 2021). Dalam konteks penelitian ini,
Stakeholder Theory menjadi landasan
konseptual untuk memahami integrasi
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antara Strategic Management
Accounting (SMA) dan Sustainability
Reporting  (SR). Ojra et al. (2021)
Melalui perspektif teori ini, integrasi
SMA-SR dapat dilihat sebagai upaya
perusahaan untuk menyediakan
informasi yang relevan dan transparan
bagi para pemangku kepentingan, baik
dalam pengambilan keputusan internal
maupun akuntabilitas eksternal (Varzaru
et al., 2022). Dengan demikian, teori ini
menjelaskan bahwa praktik akuntansi
strategis yang  berorientasi  pada
keberlanjutan ~ merupakan = bentuk
tanggung jawab perusahaan dalam
merespons ekspektasi stakeholder secara
holistik.

Strategic Management Accounting
(SMA)

Strategic Management
Accounting (SMA) merupakan
pengembangan dari akuntansi

manajemen tradisional yang difokuskan
pada dukungan terhadap pengambilan
keputusan strategis organisasi
(Alawattage & Wickramasinghe, 2024).
Menurut Cadez dan Guilding (2008)
dalam Petera et al. (2021) SMA adalah
proses pengumpulan, analisis, dan
penyajian informasi akuntansi baik
finansial maupun non-finansial yang
berhubungan dengan lingkungan internal
dan  eksternal  organisasi,  guna
mendukung pencapaian keunggulan
kompetitif. SMA tidak hanya berfungsi
untuk mengontrol biaya, tetapi juga
membantu  manajemen  memahami
dinamika pasar, perilaku pesaing, serta
faktor risiko yang dapat memengaruhi
keberlanjutan  bisnis  (Latifah &
Soewarno, 2023). Dalam kerangka
keberlanjutan, SMA berperan penting
dalam mengintegrasikan aspek ekonomi,
sosial, dan lingkungan ke dalam strategi
perusahaan. Melalui pendekatan ini,
perusahaan dapat menilai dampak
jangka panjang dari keputusan strategis
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terhadap keberlanjutan dan nilai bagi
stakeholder. Dengan demikian, SMA
berfungsi tidak hanya sebagai alat
perencanaan dan pengendalian, tetapi
juga sebagai sistem informasi strategis
yang memfasilitasi pengambilan
keputusan berkelanjutan (sustainable
decision-making) (Monazzam & Nilsson,
2025). Integrasi ini menjadikan SMA
sebagai jembatan antara tujuan ekonomi
perusahaan dan tanggung jawab sosial-
lingkungan yang lebih luas.

Sustainability Reporting (SR)
Sustainability Reporting (SR)
merupakan praktik pelaporan yang
menyajikan informasi mengenai kinerja
ekonomi, sosial, dan lingkungan suatu
perusahaan. Menurut Global Reporting
Initiative (GRI, 2021), SR bertujuan
untuk meningkatkan transparansi dan
akuntabilitas ~ perusahaan  terhadap
pemangku kepentingan. Laporan ini
memberikan ~ gambaran =~ mengenai
bagaimana aktivitas bisnis berkontribusi
terhadap tujuan pembangunan
berkelanjutan (Sustainable Development
Goals),  sekaligus  menjadi  alat
komunikasi strategis untuk
menunjukkan  komitmen organisasi
terhadap prinsip-prinsip keberlanjutan
(Wagenhofer, 2024). Dalam konteks
manajemen strategis, SR berfungsi tidak
hanya sebagai laporan eksternal, tetapi
juga  sebagai  mekanisme  untuk
memperkuat pengambilan keputusan
internal (Hasan et al., 2022). Melalui
integrasi dengan sistem informasi
akuntansi manajemen, SR  dapat
menyediakan ~ data  yang  lebih
komprehensif bagi manajemen untuk
mengevaluasi  kinerja  berkelanjutan
secara  kuantitatif dan  kualitatif
(Abeysekera, 2022). Oleh karena itu,
keterkaitan antara SR dan SMA menjadi
semakin penting dalam membangun
sistem  akuntansi yang  mampu
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mendukung

strategi

keberlanjutan

jangka panjang organisasi.

Penelitian Terdahulu

Tabel 1. Penelitian Terdahulu

No Peneliti Peran SMA Kendala Pendukung
(Tahun) Terhadap SR
1 (Rashid et al., SMA menyediakan Penelitian Dukungan
2021) informasi strategis untuk terbatas di manajemen &
meningkatkan kinerja negara orientasi pasar.
keuangan & non- berkembang;

keuangan sebagai dasar tergantung
SR. ukuran & strategi
perusahaan.
2 (Opferkuch et SMA  menghubungkan SR masih Integrasi
al., 2021) strategi perusahaan dianggap pelaporan—
dengan pelaporan non- kewajiban strategi & budaya
keuangan. eksternal. organisasi.
3 (Setyaningsih SMA bantu UKM Keterbatasan Kebijakan
et al., 2024) mengaitkan SR dengan dana, teknologi, pemerintah &
keputusan strategis. dan waktu. motivasi internal.
4  (Hasan et al., SMA arahkan keputusan Minim regulasi Ukuran
2022) pelaporan berbasis tata & kesadaran perusahaan,
kelola. manajerial. keuangan, audit
committee.
5  (Petera et al., SMA  (via EMCS) Kurang  bukti Integrasi ISO
2021) integrasikan strategi empiris & variasi 14001 & strategi
lingkungan dan SR. sistem. lingkungan.
6  (Schalteggeret SMA hubungkan kinerja Fokus hanya di Inovasi metode &
al., 2022) organisasi dgn tujuan level organisasi. perluasan
SDGs. kerangka kerja.
7  (Monazzam & SR sebagai alat Risiko SR Integrasi SR—
Nilsson, 2025) pembelajaran  strategis simbolis tanpa sistem kontrol &
(learning tool) dalam refleksi strategis. proses learning.
SMA.
8  (Traxler et al., SR  digunakan SMA Risiko KPI relevan &
2023) sebagai  alat  kontrol greenwashing integrasi SR
internal. bila tak dengan strategi.
terintegrasi.
9  (Dello Sbarba, SMA capai strategic fit Ketergantungan Dukungan  top
2024) antara  struktur  dan pada kesesuaian management &
pelaporan. strategi-struktur.  diferensiasi.
10 (Rahi et al, SR sebagai alat kontrol Masih Dukungan
2022) strategis SMA (inside-out konseptual, manajerial &
& outside-in). belum empiris.  kerangka
integratif.
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No Peneliti Peran SMA Kendala Pendukung
(Tahun) Terhadap SR

11 (De Micco et SMA bantu integrasi Kompleksitas Pendekatan multi-
al., 2021) indikator non-keuangan dimensi & aktor teori & double-

dalam SR. SR. loop learning.

12 (Abeysekera, SMA hubungkan Tidak ada Framework
2022) pelaporan keuangan metode baku keadilan

dengan keberlanjutan. antar distributif &
perusahaan. SDGs.

13  (Pumiviset & SMA tingkatkan Tidak ada sistem Dukungan
Suttipun, sustainable performance universal; manajemen &
2024) sektor hijau. tergantung Triple Bottom

konteks. Line.

14 (Wagenhofer, SMA  selaraskan SR Biaya tinggi & Harmonisasi
2024) dengan laporan kesulitan standar global

keuangan. agregasi data. (IFRS, IIRC).

15 (Ascani et al., SMA/akuntan Kompetensi Kolaborasi lintas
2021) manajemen sebagai teknis & fungsi &

gatekeeper data SR. integrasi  peran pelatihan.
rendah.

16 (Varzaruetal., SMA dgn IMATs (BSC, Sistem Dukungan  top
2022) ABC, EVA) dukung SR tradisional & manajemen &

& kinerja. biaya tekanan eksternal.
implementasi.

17 (Pramono et SMA integrasi EMS dgn Kurang Standar ISO
al., 2023) SR utk capai SDGs. kolaborasi & 14001 &

sumber daya. dukungan
regulasi.

18 (Alawattage & SMA jadi alat Paradigma Reformasi
Wickramasing pembelajaran  strategis tradisional & pendidikan &
he, 2024) menuju keberlanjutan. kurang inisiatif profesi.

kurikulum.

19 (Latifah & SMA Dbantu ukur & Kapasitas & Dukungan
Soewarno, kendali biaya lingkungan sistem pelaporan pemerintah &
2023) utk SR. terbatas. prinsip Triple

Bottom Line.

20 (Ojra et al, SMA  sediakan info Kurangdatanon- Dukungan TI &
2021) strategis utk SR berbasis keuangan & budaya inovasi.

pasar & lingkungan. adaptasi sistem.

21 (Nik Abdullah SMA bantu selaraskan Belum ada Integrasi antar
et al., 2022) strategi dg kebutuhan kerangka SMA fungsi & orientasi

stakeholder & SR. universal. pasar.

22 (Odang & EMA (bentuk SMA) Pengaruh masih Dukungan
Sinambela, tingkatkan  keterbukaan moderat. stakeholder &
2025) SR. regulasi

lingkungan.
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No Peneliti Peran SMA Kendala Pendukung
(Tahun) Terhadap SR
23 (Sriyono et al., SMA tingkatkan efisiensi SDM terbatas & Strategi cost
2024) & daya saing sektor belum  standar leadership &
publik. baku. orientasi pasar.
24 (Clara & SMA dorong SR utk Kesadaran & Tekanan
Salim, 2022)  legitimasi & transparansi. sumber daya stakeholder &
rendah. legitimasi sosial.
25 (A’zizah et al., EMA (SMA) mediasi SR Minim bukti Dukungan CSR &
2024) & value creation. empiris. partisipasi
stakeholder.
26 (Sagita et al, SMA mediasi green Efektivitas Pengendalian
2025) accounting dan kontrol tergantung internal kuat &
internal ke SR. desain green accounting.
organisasi.
27 (Sagita et al., SR kurangi earnings Implementasi SR Tekanan sosial &
2025) management melalui belum konsisten. ekspektasi
transparansi SMA. stakeholder.
28 (Bhaktiningsih SMA berbasis digital (AI, Resistensi & Dukungan
&  Surbakti, Big Data) dukung SR kurang kesiapan teknologi &
2024) strategis. SDM. budaya inovasi.
29 (Rizaldi et al., SMA penghubung data Kesiapan sistem Kebijakan karbon
2025) internal & kebutuhan SMA rendah di & green finance.
ESG investor. sektor karbon.
30 (Susilawati, SMA tingkatkan SDM kurang Pelatihan &
2022) pengambilan keputusan memahami profesionalisasi
koperasi & SR. konsep SMA. SDM.
Berdasarkan telaah terhadap nilai strategis keberlanjutan. Dengan

berbagai penelitian pada tabel 1, dapat
disimpulkan bahwa

integrasi antara

demikian,
dilakukan

penelitian
untuk  meninjau

ini  penting

se€cara

Strategic Management Accounting dan
Sustainability Reporting  merupakan
topik yang berkembang pesat dalam
dekade terakhir. Meskipun sebagian
besar studi menegaskan peran penting
SMA dalam memperkuat pelaporan
keberlanjutan, masih terdapat perbedaan
dalam pendekatan teoritis, konteks
organisasi, serta tingkat adopsi praktik
integratif yang digunakan. Selain itu,
penelitian terdahulu juga menyoroti
adanya beragam faktor pendorong
seperti dukungan manajerial, regulasi,
serta tekanan stakeholder, di samping
kendala seperti keterbatasan sumber
daya, kompleksitas  sistem, dan
lemahnya kesadaran organisasi terhadap
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sistematis bagaimana integrasi SMA dan
SR dikembangkan, apa tantangan utama

yang dihadapi, serta peluang
penerapannya di masa depan.
METODE

Penelitian  ini  menggunakan

pendekatan systematic literature review
untuk mengidentifikasi, menganalisis,
dan mensintesis temuan-temuan empiris
maupun konseptual terkait integrasi
Strategic  Management  Accounting
(SMA) dengan Sustainability Reporting
(SR). Proses kajian dilakukan melalui
tahapan pencarian literatur, seleksi, dan
analisis isi terhadap artikel ilmiah yang
diterbitkan dalam kurun waktu 2020-
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2025. Pencarian data dilakukan melalui
basis data akademik seperti Scopus,
ScienceDirect, Emerald Insight, dan
Google Scholar dengan menggunakan

kata kunci “strategic management
accounting,” “Sustainability Reporting ,”
dan “integration.” Kriteria inklusi

meliputi artikel berbahasa Inggris atau
Indonesia  yang  secara  eksplisit
membahas hubungan antara SMA dan

SR dalam konteks organisasi bisnis.
Setiap artikel yang terpilih dianalisis
berdasarkan teori yang digunakan, peran
SMA terhadap SR, serta faktor
pendorong dan penghambat integrasinya.
Hasil analisis kemudian disajikan secara
deskriptif untuk mengidentifikasi pola
temuan dan kesenjangan penelitian yang
masih ada. Berikut jurnal publikasi yang
digunakan dalam penelitian ini:

Tabel 2. Jurnal Publikasi

Jurnal Publikasi Jumlah Kategori Negara
Asian Journal of Accounting Research 1 Ql UK
(Emerald)

Journal of Applied Accounting Research 2 Ql UK
(Emerald)

Meditari Accountancy Research (Emerald) 1 Ql UK
Journal of Accounting & Organizational 1 Ql UK
Change (Emerald)

Sustainability Accounting, Management and 1 Ql UK
Policy Journal (Emerald)

Business Strategy and the Environment 1 Ql UK
(Wiley)

British Academy of Managemt (Wiley) 1 Ql UK
Cogent Business & Management (Taylor & 4 Ql UK
Francis)

Journal of Sustainable Finance & Investment 1 Ql UK
(Taylor & Francis)

Accounting in Europe (Taylor & Francis) 1 Ql UK
Accounting Education (Taylot & Francis) 1 Ql UK
Energies (MDPI) 1 Ql Russia
Journal of Risk and Financial Management 1 Ql Russia
(MDPI)

Sustainability (MDPI) 3 Ql Russia
Future Business Journal (Springer) 1 Q2 UK
Jurnal Multiparadigma Akuntansi 1 S2 Indonesia
Jurnal Akuntansi UNTAR 1 S2 Indonesia
Riset Akuntansi dan Keuangan Indonesia 1 S2 Indonesia
Madani: Jurnal Ilmiah Multidisiplin 1 S3 Indonesia
Ekombis Jurnal Ilmiah Ekonomi dan Bisnis 1 S3 Indonesia
Akuntansi Bisnis dan Manajemen (ABM) 1 S3 Indonesia
Owner: Riset & Jurnal Akuntansi 1 S3 Indonesia
JAI: Jurnal Akuntansi Integratif 1 S3 Indonesia
Jurnal [Imiah MEA (Manajemen, Ekonomi & 1 S3 Indonesia
Akuntansi)

Total 30 Jurnal
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Berdasarkan hasil identifikasi
pada tabel 2 menunjukkan sebanyak 30
jurnal digunakan dalam penelitian ini
yang terdiri dari publikasi internasional
bereputasi (Q1-Q2) dan jurnal nasional
terakreditasi SINTA 2-SINTA 3.
Mayoritas jurnal berasal dari penerbit
internasional seperti Emerald, Wiley,
Taylor & Francis, dan MDPI yang
berbasis di Inggris, menandakan bahwa
topik integrasi Strategic Management
Accounting (SMA) dan Sustainability
Reporting (SR) telah menjadi perhatian
global. Sementara itu, kontribusi jurnal
nasional menunjukkan meningkatnya
minat akademisi Indonesia terhadap isu
keberlanjutan dalam konteks akuntansi
strategis, meskipun sebagian besar masih

berfokus pada studi konseptual dan
penerapan praktis di tingkat organisasi
domestik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Teori-teori yang Digunakan dalam
Literatur

Berdasarkan hasil telaah
terhadap tiga puluh ju rnal yang
dianalisis, ditemukan bahwa Stakeholder
Theory merupakan teori yang paling
dominan digunakan dalam kajian
mengenai integrasi Strategic
Management Accounting (SMA) dan
Sustainability Reporting (SR). Berikut
tabel rekapitulasi teori yang digunakan
dalam jurnal penelitian yang diteliti:

Tabel 3. Teori yang Digunakan

No Teori Jumlah Jurnal yang Menggunakan
1 Stakeholder Theory 17 jurnal

2 Contingency Theory 5 jurnal

3 Legitimacy Theory 4 jurnal

4  Agency Theory 2 jurnal

5  Stewardship Theory 1 jurnal

6 Upper Echelons Theory 1 jurnal

7  Role Theory 1 jurnal

8  Actor-Network Theory 1 jurnal

9  Organizational Learning Theory 1 jurnal

10 Configurational Theory 1 jurnal

11  Institutional Theory 2 jurnal

12 Signalling Theory 1 jurnal

13 Learning-Based Theory 1 jurnal

14  Gaia Theory 1 jurnal

15 Theory of Distributive Justice 1 jurnal

16 Theory of Assemblage 1 jurnal

17  Polluter Pays Principle (PPP) 1 jurnal

Berdasarkan tabel 3 yang dominan kerap dipadukan dengan

menunjukkan bahwa jumlah teori yang
teridentifikasi melebihi jumlah jurnal
yang direview karena sebagian besar
penelitian mengombinasikan lebih dari
satu teori untuk memperkuat kerangka
konseptual. Seperti Stakeholder Theory
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Legitimacy Theory atau Institutional
Theory guna menjelaskan hubungan
antara Strategic Management
Accounting (SMA) dan Sustainability
Reporting (SR) dari berbagai perspektif
(Clara & Salim, 2022; De Micco et al.,
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2021; Hasan et al., 2022; Latifah &
Soewarno, 2023; Opferkuch et al., 2021;
Setyaningsih et al., 2024). Pendekatan

ini  mencerminkan  kecenderungan
penelitian ~ untuk  menggabungkan
dimensi sosial, kelembagaan, dan

strategis secara integratif.

Berasarkan tabel 3 menunjukkan
bahwa lebih dari separuh penelitian
menjadikan Stakeholder Theory sebagai
landasan konseptual utama karena
kemampuannya menjelaskan hubungan
antara organisasi dan para pemangku
kepentingan dalam konteks penciptaan
nilai jangka panjang. Melalui perspektif
ini, praktik SMA dipandang tidak hanya
berorientasi pada efisiensi internal, tetapi
juga pada pemenuhan ekspektasi
eksternal melalui pelaporan
keberlanjutan yang transparan. Dengan
demikian, teori ini  menegaskan
pentingnya akuntabilitas dan komunikasi
strategis  antara  perusahaan  dan
stakeholder dalam membangun

legitimasi sosial serta reputasi organisasi.

Selain  Stakeholder — Theory,
Contingency  Theory juga banyak
digunakan sebagai kerangka analisis
untuk memahami hubungan antara
praktik  akuntansi  strategis  dan
penerapan pelaporan keberlanjutan.
Teori ini menekankan bahwa efektivitas
SMA dan SR sangat bergantung pada
kesesuaian antara strategi organisasi,
struktur, serta lingkungan eksternal
tempat organisasi beroperasi.
Pendekatan ini membantu menjelaskan
mengapa implementasi integrasi SMA—
SR dapat berbeda antar perusahaan
maupun sektor industri. Dalam beberapa
studi, teori ini digunakan untuk menilai
sejauh  mana sistem pengendalian
manajemen dan pelaporan keberlanjutan
mampu menyesuaikan diri terhadap
faktor kontinjensi seperti regulasi,
tekanan pasar, serta kesiapan teknologi
informasi.
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Sementara itu, teori lain seperti
Legitimacy Theory dan Institutional
Theory sering digunakan bersamaan
dengan  Stakeholder Theory untuk
memperkuat analisis mengenai dimensi
sosial dan kelembagaan dari pelaporan
keberlanjutan. Kedua teori ini menyoroti
pentingnya memperoleh legitimasi dari
masyarakat dan institusi melalui
pelaporan yang selaras dengan norma,
nilai, serta praktik yang diakui secara
luas. Beberapa studi juga
menggabungkan teori-teori pendukung
seperti Agency Theory, Learning Theory,
dan Gaia Theory untuk memberikan
perspektif tambahan mengenai dinamika
hubungan internal-eksternal  dalam
proses pengambilan keputusan strategis
berbasis  keberlanjutan.  Kombinasi
berbagai teori ini menunjukkan bahwa

integrasi SMA dan SR merupakan
fenomena  multidimensional  yang
membutuhkan pendekatan lintas

perspektif untuk dapat dipahami secara
komprehensif.

Peran Strategic
Accounting  dalam
Sustainability Reporting
Strategic Management
Accounting (SMA) berperan penting
dalam  mengintegrasikan = dimensi
ekonomi, sosial, dan lingkungan ke
dalam proses pengambilan keputusan
strategis perusahaan. Rashid et al. (2021)
dan Ojra et al. (2021) menunjukkan
bahwa SMA menyediakan informasi
strategis  berbasis  keuangan dan
nonkeuangan untuk = meningkatkan
kinerja keberlanjutan. Melalui
pendekatan contingency theory,
efektivitas SMA  bergantung pada
kesesuaian antara strategi, struktur, dan
lingkungan organisasi (Azhar et al,
2023; Dello Sbarba, 2024; Sriyono et al.,
2024). Dalam konteks ini, SMA menjadi
dasar penyusunan Sustainability
Reporting (SR) yang lebih terarah dan

Management
Implementasi
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berbasis strategi. Studi oleh Pumiviset &
Suttipun (2024) dan Setyaningsih et al.
(2024) menegaskan bahwa penerapan
SMA di sektor manufaktur dan UMKM

membantu  mengaitkan  pelaporan
keberlanjutan  dengan  pengambilan
keputusan strategis, sekaligus

meningkatkan reputasi dan kesadaran
lingkungan organisasi.

Peran SMA juga terlihat dalam
membangun hubungan antara strategi,
pelaporan, dan legitimasi organisasi.
Berdasarkan stakeholder theory SMA
mendukung  Sustainability Reporting
sebagai alat komunikasi dan
akuntabilitas kepada pemangku
kepentingan (Clara & Salim, 2022;
Hasan et al., 2022; Nik Abdullah et al.,
2022; Opferkuch et al., 2021). Melalui
integrasi sistem pengendalian
manajemen  (management  control
system), SR tidak hanya menjadi laporan
eksternal, tetapi juga alat kontrol internal
yang memperkuat kinerja berkelanjutan
(Rahi et al., 2022; Traxler et al., 2023).
Studi De Micco et al. (2021) dan Latifah
& Soewarno (2023) menambahkan
bahwa SMA berfungsi menyeimbangkan
kebutuhan  legitimasi  sosial  dan
pembelajaran  organisasi, membantu
perusahaan merespons tekanan eksternal
dan tuntutan regulasi lingkungan (Odang
& Sinambela, 2025). Dengan demikian,
SMA berperan sebagai jembatan antara
strategi  internal dan  ekspektasi
stakeholder eksternal dalam konteks
keberlanjutan.

Dari perspektif teknis, SMA juga
berfungsi  menghubungkan  sistem
akuntansi  lingkungan dan kinerja
organisasi. Petera et al. (2021) serta
Pramono et al. (2023) menunjukkan
bahwa SMA, melalui environmental
management control systems (EMCS)
dan environmental management
accounting (EMA), memperkuat
hubungan antara strategi lingkungan dan
pelaporan ekonomi. Pendekatan ini
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memungkinkan organisasi mengukur
efisiensi sumber daya, biaya lingkungan,
dan dampak sosial untuk mendukung
pelaporan yang transparan (A’zizah et al.,
2024; Latifah & Soewarno, 2023).
Penelitian Abeysekera (2022)
memperluas peran ini melalui Gaia
Theory, dengan menekankan bahwa
SMA perlu menghubungkan modal
finansial dan intelektual dalam kerangka
keberlanjutan. Bahkan, Wagenhofer
(2024) dan Varzaru et al. (2022)
menegaskan bahwa integrasi SMA
dengan financial reporting dan alat
inovatif seperti Balanced Scorecard atau
Lifecycle Costing memperkuat
keterkaitan antara data keuangan dan
keberlanjutan, sehingga perusahaan
mampu menilai risiko jangka panjang
secara lebih akurat.

Namun, implementasi SMA
dalam mendukung SR tidak lepas dari
berbagai kendala. Beragam penelitian
menemukan hambatan berupa
keterbatasan sumber daya manusia dan
finansial (Setyaningsih et al., 2024;
Susilawati, 2022), kurangnya regulasi
dan kesadaran manajerial (Hasan et al.,

2022), serta  kompleksitas  data
nonkeuangan yang sulit (Abeysekera,
2022). Risiko greemwashing juga

muncul ketika pelaporan tidak diiringi
praktik nyata (Monazzam & Nilsson,
2025; Traxler et al., 2023). Selain itu,
perbedaan tingkat kesiapan sistem
akuntansi dan  teknologi  turut
memengaruhi efektivitas implementasi,
terutama di sektor publik dan industri
padat karbon (Rizaldi et al., 2025;
Sriyono et al, 2024). Meskipun
demikian, SMA tetap dipandang sebagai
komponen strategis yang berpotensi
mengurangi asimetri informasi dan
meningkatkan akuntabilitas organisasi
(Clara & Salim, 2022; Rahi et al., 2022).

Berbagai  faktor pendukung
memperkuat implementasi SMA dalam
Sustainability Reporting . Dukungan
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manajerial tingkat atas (Dello Sbarba,
2024; Nik Abdullah et al., 2022),
kebijakan dan regulasi keberlanjutan
(Latifah & Soewarno, 2023; Odang &
Sinambela, 2025), serta kemajuan
teknologi digital seperti big data dan Al
(Bhaktiningsih &  Surbakti, 2024)
memperluas kapasitas SMA dalam
mengolah data strategis keberlanjutan.
Reformasi pendidikan dan pelatihan
yang menekankan aspek sosial dan
ekologis (Alawattage &
Wickramasinghe, 2024) juga mendorong

akuntan manajemen menjadi agen
perubahan dalam pelaporan
keberlanjutan.  Selain  itu, SMA

mendukung perusahaan menghadapi era
ESG dan transisi karbon melalui
pengukuran efisiensi emisi serta inovasi
produk hijau (Rizaldi et al., 2025).
Secara keseluruhan, sinergi antara SMA
dan Sustainability Reporting
memperkuat posisi organisasi dalam
mencapai tujuan Sustainable
Development Goals, = meningkatkan
legitimasi sosial, serta memastikan
keberlanjutan jangka panjang berbasis
keseimbangan antara profit, planet, dan
people (Schaltegger et al., 2022).

SIMPULAN DAN SARAN

Hasil kajian menunjukkan bahwa
Strategic  Management  Accounting
(SMA) memiliki peran strategis dalam
memperkuat implementasi
Sustainability Reporting (SR) melalui
integrasi  informasi keuangan dan
nonkeuangan dalam proses pengambilan

keputusan. SMA  tidak  hanya
mendukung transparansi dan
akuntabilitas organisasi, tetapi juga

membantu perusahaan menyesuaikan
strategi dengan tuntutan lingkungan,
sosial, dan  ekonomi.  Meskipun
penerapannya menghadapi  kendala
seperti  keterbatasan sumber daya,
kompleksitas ~ sistem, dan risiko
simbolisme, dukungan  manajerial,
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regulasi keberlanjutan, serta kemajuan
teknologi  terbukti menjadi  faktor
penting dalam memperluas efektivitas
SMA. Secara keseluruhan, SMA
berkontribusi  signifikan  terhadap
pencapaian tujuan keberlanjutan dan
peningkatan legitimasi organisasi di
mata pemangku kepentingan. Penelitian
selanjutnya disarankan untuk
memperluas analisis empiris terkait
hubungan antara penerapan SMA dan
dampaknya terhadap kinerja
keberlanjutan lintas sektor dan negara.
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